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ABSTRAK

Salah satu desa penghasil ikan di Lamongan terletak di desa Rejosari kecamatan Deket. Para pembudidaya ikan
sering kali mengalami kesulitan didalam melakukan penjualan ikan dengan harga yang pantas. Selain itu juga
terdapat permasalahan lain yang dialami oleh pelaku usaha perikanan dan pembeli ikan dalam mengakses
informasi yang diperlukan terkait dengan jenis ikan, stok, harga, dan lokasi pemasaran. Pengabdian ini bertujuan
untuk mengembangkan sistem penjualan ikan berbasis web di desa Rejosari yang bertujuan untuk meningkatkan
interaksi antara pedagang dan konsumen serta efisiensi operasional dalam industri perikanan. Pengembangan
platform ini memungkinkan pedagang untuk memasarkan dan menjual produk ikan secara daring, serta
memberikan kemudahan dan keamanan bagi konsumen dalam melakukan pembelian ikan. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi dan wawancara langsung ke masyarakat dan perangkat desa Rejosari. Metode
pelaksanaan dilakukan dengan cara melakukan sosialisasi dan pelatihan mengenai sistem informasi penjualan ikan
berbasis web. Hasil dari sosialisasi dan implementasi sistem, masyarakat dipermudah didalam melakukan
penjualan ikan dan pembelian ikan, serta bisa melihat jenis ikan, stok, dan harga yang lebih akurat.

Kata kunci — Sistem Penjualan Ikan, Web, Efisiensi Operasional, Desa Rejosari.

ABSTRACT

One of the fish producing villages in Lamongan is located in Rejosari village, Deket sub-district. Fish farmers
often have difficulty selling fish at a reasonable price. In addition, there are also other problems experienced by
fishery business actors and fish buyers in accessing the necessary information related to fish types, stocks, prices,
and marketing locations. This community service aims to develop a web-based fish sales system in Rejosari village
which aims to increase interaction between traders and consumers and operational efficiency in the fisheries
industry. The development of this platform allows traders to market and sell fish products online, as well as provide
convenience and security for consumers in purchasing fish. Data collection was carried out by means of direct
observation and interviews with the community and the Rejosari village apparatus. The implementation method
was carried out by conducting socialization and training on the web-based fish sales information system. The
results of the socialization and implementation of the community system made it easier to sell and buy fish, and
could see the types of fish, stocks, and prices more accurately.

Keywords — Fish Sales System, Web, Operational Efficiency, Rejosari Village.
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1. Pendahuluan

Desa Rejosari merupakan salah satu desa
yang terletak di kecamatan Deket, kabupaten
Lamongan. Desa Rejosari terdiri dari 2 dusun
yaitu dusun Gajah dan dusun Ngepung. Desa
Rejosari merupakan desa yang dikelilingi oleh
persawahan dan pertambakan.  Sehingga
sebagian besar mata pencaharian dari penduduk
desa adalah bekerja sebagai petani tambak [1].

Budidaya ikan yang digarap oleh penduduk
desa cukup bervariasi. Mulai dari budidaya
udang vanami, ikan mujaer, ikan bandeng, dan
ikan bader. Panen ikan udang vanami biasanya
dilakukan setelah 2 sampai 3 bulan setelah
pembibitan. Sedangkan untuk panen ikan
bandeng, ikan mujaer, dan ikan bader dilakukan
lebih dari 3 bulan setelah pembibitan. Proses
penjualan ikan hasil panen bisanya dilakukan ke
para tengkulak. Dimana harga dari para
tengkulak ini biasanya terdapat perbedaan harga
yang cukup signifikan dibandingkan dengan
harga dipasar pada umumnya.

Masyarakat ~ umum, pelaku  usaha
perikanan, dan pembeli ikan menghadapi
kendala serius dalam mengakses informasi yang
diperlukan terkait dengan jenis ikan, stok, harga,
dan lokasi penjualan [2]. Pelaku usaha perikanan
juga seringkali menghadapi kesulitan dalam
memasarkan produk ikan mereka secara efektif
dalam era digital yang sedang berkembang pesat.
Meskipun  perkembangan teknologi  dan
transformasi digital telah membuka peluang baru
dalam penjualan, masih banyak pelaku usaha

perikanan yang belum sepenuhnya
memanfaatkannya [3].

Sementara itu, pembeli ikan juga
menghadapi  kesulitan dalam  memperoleh
informasi yang diperlukan untuk

membandingkan harga dan kualitas ikan serta
memilih produk yang sesuai dengan kebutuhan
mereka [4]. Dalam konteks ini, pengembangan
sebuah sistem informasi penjualan ikan berbasis
web dapat menjadi solusi yang efektif. Dengan
adanya sistem informasi ini, para pihak terkait
akan dapat mengakses informasi yang diperlukan
secara mudah dan cepat melalui platform online.

Sistem penjualan ikan ini juga pernah
diusulkan pada beberapa penelitian dan
pengabdian sebelumnya, diantaranya adalah dari
Meol [5] yang mengusulkan sebuah sistem
penjualan ikan berbasis android. Dimana proses
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pengembangan dilakukan dengan menggunakan
metode waterfall.

Pengabdian masyarakat Atmaja [6] yang
mengusulkan pemanfaatan E-Commerce untuk
penjualan ikan dan produk olahannya di desa
Alur Bemben Aceh. Dimana pemanfaatan E-
Commerce ini dapat memberikan peningkatan
penjualan.

Sedangkan pada pengabdian ini dilakukan
pembuatan sistem informasi penjualan ikan
berbasis web untuk membantu strategi
pemasaran di desa Rejosari, kecamatan Deket,
kabupaten Lamongan.

2. Target dan Luaran

Pada bagian ini dijelaskan mengenai target
dari pembuatan sistem ini adalah untuk
masyarakat desa Rejosari kabupaten Lamongan
khususnya, dan untuk para pembudidaya ikan
pada umumnya. Dan luaran dari pengabdian ini
adalah untuk menghasilkan sistem penjualan
ikan berbasis web.

3. Metodologi

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai
metode dari pelaksanaaan kegiatan pengabdian
masyarakat yang di lakukan di desa Rejosari
kabupaten ~ Lamongan.  Dimana  proses
pelaksanaan kegiatan pengabdian dimulai dari
menentukan perumusan yang ada di mitra,
penyusunan program rencana kerja, sosialisasi
dan pelatihan, serta monitoring dan evaluasi.

Penyusunan L
Perumusan p Sosialisasi
: rogram
Masalah di g dan
. Rencana :
Mitra : Pelatihan
Kerja

Monitoring

dan Evaluasi

Gambar 1. Metodologi pelaksanaan pengabdian

1.1 Perumusan masalah di mitra

Langkah ini merupakah tahapan awal dari
kegiatan pengabdian ini dilakukan. Dimana pada
tahapan ini merupahan tahapan awal didalam
malakukan identifikasi potensi industri di mitra
dan permasalahan yang dihadapi. Dimana di desa
Rejosari salah satu mata pencaharian rata-rata
penduduknya adalah sebagai petani tambak.
Dimana ikan yang dikelola tidak hanya satu
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jenis, tetapi cukup bervariasi. Ada ikan udang
vanami, ikan bandeng, ikan bader, dan ikan
mujaer. Dalam satu kali panen, biasanya para
petani bisa mendapatkan jumlah ikan dalam
jumlah yang banyak sampai kisaran ratusan
kilogram. Proses penjualan ikan ini biasanya
diambil langsung oleh para tengkulak, yang
mana harga jualnya langsung dideskripsikan
secara pribadi oleh tengkulak. Kejadian seperti
ini  menyebabkan banyak para petani
mendapatkan harga yang kurang pantas dari para
tengkulak. Sehingga dibutuhkan sebuah sistem
yang bisa lebih mudah didalam memasarkan ikan
hasil panen dari para petani.

1.2 Penyusunan program rencana kerja

Setelah proses identifikasi permasalahan di
mitra dilakukan, maka proses selanjutnya adalah
menyusun program rencana kerja. Dimana
program kerja yang diusulkan adalah membuat
sistem informasi penjualan ikan berbasis web.
Didalam menyusun sistem informasi penjualan
ikan berbasis web ini dimulai dengan
membangun rancangan diagram agar bisa lebih
mempermudah didalam pengembangan sistem.
Dimana diagram-diagram yang dirancang terdiri
dari use case diagram, data flow diagram, dan
rancangan database. Gambar 1 menunjukkan use
case diagram dari sistem. Dari gambar use case
diagram diatas terdapat Ada 3 peran pengguna
yaitu Admin, Penjual, dan Pembeli. Setiap
pengguna akan masuk dalam beranda, untuk
melakukan interaksi dengan sistem yang lain
dapat melakukan login sehingga setiap peran
pengguna mempunyai akses yang berbeda.
Admin mempunyai hak akses vyaitu untuk
melihat dan mengelola tampilan menu dasboard,
tampilan menu informasi, dan tampilan menu
penjualan. Peran pengguna sebagai penjual dan
pembeli mempunyai hak akses yang sama yaitu
untuk melihat dan mengelola tampilan menu
dashboard, tampilan menu penjualan, dan
hanya bisa melihat tampilan menu informasi.
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Gambar 2. Use Case Diagram

Gambar 3 merupakan data flow diagram
level O dari sistem. Dimana berdasarkan DFD
level O ini terdapat 3 aktor yaitu admin, penjual
dan pembeli, disini admin menginputkan data
jasa pengiriman, data pembeli, data maps, dan
data penjual dan admin akan menerima data ikan
dan juga transaksi,data penjual, data pembeli,
data jasa pengiriman, data transaksi, data
pengiriman, dan data maps. Kemudian untuk
penjual melakukan input data ikan, data
pengiriman, dan akan menerima data
pemesanan, data pembeli, data jasa pengiriman,
data transaksi, data maps, data pengiriman dan
juga data ikan. Yang terakhir adalah pembeli,
pembeli dapat melakukan data pemesanan dan
melakukan transaksi, pembeli juga akan
mendapatkan data ikan, data penjual, data maps
dan data jasa pengiriman.

Data Pembeli Data kan

Data kan Data Pengiriman
Data Pemesanan Data Pemesanan
Penjual {€————Data Pengiriman

Data Jasa Pengiriman
Data Transaksi

Pembeli

Data Jasa Pengiriman’
Data Transaksi

Deta maps
Data Maps

Data Pemesanan,
Data Transaksi

Data lkan
ata Pengiriman——————>|

Data Pembeli
Data Penjual

Data Jasa Pengiriman
Data Maps

Sistem Informasi
Pemasaran

Data Penjual
Data Pembeli

Data lkan
Deta Jasa Pengiriman
Data Transaksi Admin
Data Pengiriman
Data Maps

Gambar 3. Data Flow Diagram Level 0
Gambar 4 merupakan data flow diagram

level 1 dari sistem. Pada gambar tersebut
dijelaskan bahwa admin memiliki hak untuk
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mengelola data penjual,data pembeli, data maps,
dan data jasa pengiriman. Dimana admin
menginputkan data penjual ke sistem yang
nantinya akan disimpan ke tabel penjual dan
begitupun untuk data pembeli, data maps dan
data jasa pengiriman. Kemudian penjual dapat
mengelola data ikan dan data pengiriman yang
nantinya akan disimpan oleh sistem dalam tabel
ikan dan mendapatkan data pemesanan dan data
transaksi. Untuk pembeli nantinya mendapatkan
data ikan, data pengiriman, data maps, data
transaksi dan dapat membuat pemesanan dan
juga membuat transaksi yang nantinya untuk
mendapatkan ikan yang akan di beli. Dimana
pembeli melakukan pemesanan dan transaksi
yang nantinya akan disimpan ke tabel
pemesanan dan tabel transaksi.

Gambar 4. Data flow diégram level 1

Pada sistem penjualan ini menggunakan
satu database dan terdiri dari 9 tabel. Struktur
tabel sebagai berikut.

Tabel 1. Tabel sellers
_id objectld
name string
email string
role string
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password string
image string
status string
Shipping_fe number
e
shoplinfo object
created_at date
updated_at date

Pada tabel sellers terdapat field name untuk data
nama, email untuk data email, password untuk
data password, role untuk data role, image untuk
link gambar, status untuk data status, shopinfo
untuk data toko, created at untuk data kapan
waktu dibuatnya atau diuploadnya, dan
updated_at untuk data kapan waktu diupdate atau
di perbaruinya.

Tabel 2. Tabel Admin
_id objectld
name string
email string
role string
password string
image string

Pada tabel admins terdapat field name
untuk data nama, email untuk data email,
password untuk data password, role untuk data
role, image untuk gambar.

Tabel 3. Tabel Customers

_id objectld
name string
email string
role string
password string
image string
created at date
updated_at date

Pada tabel customers terdapat field name
untuk data nama, email untuk data email,
password untuk data password, role untuk data
role, image untuk link gambar, created_at untuk
data kapan waktu dibuatnya atau diuploadnya,
dan updated_at untuk data kapan waktu diupdate
atau di perbaruinya.

376

Managed : Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat



Tabel 4. Tabel Categories
_id objectid
name string
image string
slug string
created_at date
updated_at date

Pada tabel categories terdapat field name
untuk data nama , image untuk link gambar, slug
untuk data name kategori, created_at untuk data
kapan waktu dibuatnya atau diuploadnya, dan
updated_at untuk data kapan waktu diupdate atau
di perbaruinya.

Tabel 5. Tabel Products
_id objectid
sellerld objectid
name string
categoryNam string
e
stock number
price number
desc string
images array
slug string
created_at timestamp
updated_at timestamp

Pada tabel Products terdapat field name
untuk data nama, sellerld untuk data seller,
categoryName untuk data kategori, stock untuk
data stock, price untuk data price, desc untuk data
description, iamges untuk menampung link
gambar, slug untuk data slug, created_at untuk
data kapan waktu dibuatnya atau diuploadnya,
dan updated_at untuk data kapan waktu diupdate
atau di perbaruinya.

Tabel 6. Tabel Cartproducts
_id bigint
user_id objectid
productld objectid
quantity number
Shipping_fe number
e
created_at timestamp
updated_at timestamp

Pada tabel cartproducts terdapat field
user_id untuk id customer, productld untuk data
id produk, quantity untuk jumlah produk,
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created_at untuk data kapan waktu dibuatnya
atau diuploadnya, dan updated at untuk data
kapan waktu diupdate atau di perbaruinya.

Tabel 7. Tabel AuthOrder
_id objectld
orderld objectld
sellerld objectld
products array
price object
payment_status string
payment_method string
delivery_status string
customer_acceptanc string
e
date date
created_at timestamp
updated_at timestamp

Pada tabel authorder terdapat field orderld
untuk data id order, sellerld untuk data id
seller,products untuk data seluruh produk yang
diorder price untuk data harga, payment_status
untuk data status pembayaran, payment_method
untuk data metode pembayaran, delivery_status
untuk data status pengiriman,
customer_acceptance untuk data validasi
customer menerima produk, date untuk waktu
order, created_at untuk data kapan waktu
dibuatnya atau diuploadnya, dan updated_at
untuk data kapan waktu diupdate atau di
perbaruinya.

Tabel 8. Tabel CustomOrder
_id objectld
customerld objectld
price object
shippinglnfo object
payment_status string
payment_method string
delivery status string
customer_acceptanc string
e
date date
created_at timestamp
updated_at timestamp

Pada tabel customerorder terdapat field
customerld untuk data id customer, products
untuk data seluruh produk yang diorder price
untuk data harga, shippinginfo unuk data alamat
pengiriman, payment_status untuk data status
pembayaran, payment_method untuk data
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metode pembayaran, delivery status untuk data
status pengiriman, customer_acceptance untuk
data validasi customer menerima produk, date
untuk waktu order, created_at untuk data kapan
waktu dibuatnya atau diuploadnya, dan
updated_at untuk data kapan waktu diupdate atau
di perbaruinya.

1.3 Sosialisasi dan pelatihan

Setelah sistem selesai dibangun, kegiatan
selanjutnya  adalah  melakukan  kegiatan
sosialisasi dan pelatihan kepada masyarakat desa
Rejosari  kabupaten Lamongan. Kegiatan
sosialisasi dimaksudkan untuk mengenalkan
sistem penjualan baru kepada masyarakat desa
agar bisa dimanfaatkan ketika musim panen telah
tiba. Selain kegiatan sosialisasi, pelatihan juga
diadakan kepada masyarakat desa agar bisa
menggunakan sistem penjualan ikan berbasis
web ini dengan efektif dan efisisen.

1.4 Monitoring dan evaluasi

Kegiatan yang dilakukan  setalah
melakukan sosialisasi dan pelatihan adalah
melakukan monitoring dan evaluasi. Kegiatan
monitoring dilakukan untuk mencegah adanya
penyimpangan dari pelaksanaan pengabdian.
Kegiatan monitoring ini juga dilaksanakan untuk
mengetahui apa saja kekurangan dari sistem yang
dikembangkan. Dan dijadikan sebagai bahan
evaluasi untuk memperbaiki sistem kedepannya.

4. Pembahasan

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai
hasil dari proses pengabdian masyarakat di desa
Rejosari kabupaten Lamongan. Dimana proses
pembahasan ini akan dibagi menjadi beberapa
tahapan. Dimulai dari tahapan pengembangan
sistem informasi penjualan ikan, tahapan
sosialisasi dan pelatihan, serta tahapan
monitorinf dan evaluasi.

4.1 Pengembangan sistem informasi penjualan
ikan

Pengembangan sistem informasi penjualan
ikan ini akan dibangun menggunakan platform
website. Dimana didalam sistem informasi
penjualan ikan ini akan terdiri dari beberapa fitur
utama, mulai dari fitur dashboard, fitur produk,
fitur penjualan, dan fitur pembayaran.
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Gambar 5. Halaman Beranda

Gambar diatas merupakan  gambar
halaman beranda yang akan digunakan dalam
Sistem Penjualan Ikan Berbasis Web. Dalam
gambar tersebut terdapat navbar untuk
menavigasi ke halaman yang lain dan juga berisi
inputan untuk mencari produk, dan dibawahnya
ada gambar banner terkait dan juga produk-
produk yang ada.

Gambar 6. Halaman Login User
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Pada gambar 6 merupakan halaman login,
dimana untuk role pada login terdiri dari role
admin, role penjual dan role pembeli. Gambar 7
merupakan halaman dashboar untuk penjual
yang mana bisa melihat rekap data order.
Sedangkan untuk gambar 8 merupakan halaman
untuk menambahkan data produk. Gambar 9
merupakan halaman untuk menampilkan semua
data order. Gambar 10 merupakan halaman untuk
menampilkan semua produk, sedangkan gambar
11 untuk menampilkan halaman profil pengguna.
Gambar 12 untuk menampilkan fitur chatting
antara penjual dan pembeli. Gambar 13 untuk
menampilkan fitur pembayaran pada sistem.

Gambar 9. Halaman Semua Order
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Gambar 11. Halaman Profil
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Gambar 13. Halaman pembayaran user

4.2 Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan

Proses untuk mengenalkan  sistem
informasi  penjualan ikan ke masyarakat
dilakukan dengan melakukan sosialisasi dan
pelatihan ke masyarakat. Proses sosialisai dan
pelatihan ke masyarakat dimulai dari melakukan

koordinasi dengan perangkat desa. Proses
sosialiasis  ini  dilakukan  dengan cara
mengundang beberapa perwakilan  dusun.

Dimana terdiri dari perwakilan 10 petani tambak
dusun Gajah, dan 10 perwakilan petani tambak
dusun Ngepung. Gambar 14 dan 15 merupakan
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bagian dari kegiatan sosialisasi dan pelatihan
sistem informasi penjualan ikan berbasis web di
desa Rejosari, kecamatan Deket, kabupaten
Lamongan.

Gambar 14. Proses Sosialisasi dan Pelatihan

e
N,

E F F

Gambar 15.Ft0 eréa dkn erangkat desa

4.3 Monitoring dan Evaluasi

Pada sistem penjualan ikan berbasis web ini,
subjek monitoring dan evaluasinya adalah
masyarakat desa Rejosari serta beberpa
pengguna secara umum. Proses monitoring dan
evaluasi dilakukan dengan menyebarkan
kuisioner. Dari hasil kuesioner yang disebarkan,
didapatkan tanggapan dari 45 responden.
Pengukuran kualitas aplikasi dibuat berdasarkan
kepuasan pengguna menggunakan metode
PIECES [7][8], yaitu metode analisis untuk
mengekstraksi masalah yang lebih spesifik dari
jumlah data yang diperoleh. Hasil dari penilaian
didapatkan metrik peniliaian seperti yang terlihat
pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Penilaian Kuesioner

Indikator Nilali
Performance 4,13
Information 4,2
Efficiency 3,97
Economy 4,15
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Control 4,2
Service 4,29
Rata — rata 4,15

Berdasarkan perhitungan masing-masing
metrik yang ditunjukkan pada Tabel 9, rata-rata
skor kepuasan pengguna adalah 4,15. Dari nilai
tersebut dapat disimpulkan bahwa kepuasan
pengguna terhadap sistem penjualan ikan
berbasis web berada pada kategori PUAS. Dapat
kita simpulkan bahwa website penjualan ikan
berbasis web ini mudah, efisien, efektif, dan
nyaman digunakan.

5. Kesimpulan

Desa Rejosari merupakan salah satu desa
penghasil ikan di daerah kabupaten Lamongan.
Dimana salah satu hal yang menjadi
permasalahan adalah bagaimana melakukan
penjualan dengan harga yang pantas. Pengabdian
ini bertujuan untuk membangun sistem penjualan
ikan berbasis web yang mudah diakses dan
mudah digunakan. Hasil dari pengujian sistem
dengan beberapa indikator didapatkan skor
Performance  (4,13), Information  (4,2),
Efficiency (3,97), Economy (4,15), Control
(4,2), Service (4,29). Dengan skor rata-rata
sebesar (4,15). Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa system penjualan ikan
berbasis web dapat dinyatakan cepat, informatif,
dan mudah untuk digunakan. Akan tetapi
terdapat beberapa masukan diantaranya adalah
tampilan dari webnya untuk kedepannya lebih
dipercantik dan diperindah.
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